




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Seiring berjalannya waktu, arus globalisasi berkembang begitu pesatnya 
keseluruh dunia terutama di Indonesia. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang cepat terutama media sosial, hal ini mengakibatkan perubahan 
dari perilaku maupun gaya hidup masyarakat di Indonesia terutama pada 
mahasiswa. Dampak dari perkembangan arus globalisasi pada mahasiswa yaitu 
dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, yang mana dampak tersebut 
nampak bahwa mahasiswa yang hidup di kos di jaman sekarang dihadapkan pada 
beberapa pilihan gaya hidup. Gaya hidup yang ditawarkan dalam kehidupan 
sehari-hari antara lain yaitu gaya hidup hemat dan gaya hidup konsumtif, dimana 
gaya hidup hemat merupakan bagaimana cara seseorang dapat memanfaatkan 
uang yang dimiliki untuk membeli barang yang sangat dibutuhkan, kemudian 
gaya hidup konsumtif merupakan keinginan seseorang untuk membeli suatu 
barang secara berlebihan dan tidak terlalu dibutuhkan tetapi hanya untuk 
kesenangan semata hal ini sesuai dengan pendapat Fromm (2008) menyatakan 
bahwa perilaku konsumtif merupakan keinginan untuk membeli suatu barang 
secara terus menerus agar mendapat kepuasaan sesaat tanpa memikirkan kegunaan 
atau kepentingan barang tersebut. 
Menurut Yusuf (dalam Hulukati & Djibran, 2018) mahasiswa digolongkan 
pada masa remaja akhir hingga masa dewasa awal dengan rentang usia 18 hingga 





pendirian hidupnya. Masa remaja juga merupakan masa transisi antara masa 
kanak-kanak ke dewasa, atau masa belasan tahun, atau jika seseorang 
menunjukkan perilaku tertentu sebagai perasaan yang sulit diatur, mudah timbul, 
dan sebagainya, Sarwono (dalam Suhudi, 2016). Pada usia sebagai mahasiswa ini 
mereka sedang berproses dari masa remaja akhir untuk memasuki masa dewasa 
awal yang mana pada usia ini mereka mengalami keguncangan psikologi karena 
perubahan pada dirinya hal ini sesuai dengan pendapat, Santrock (2012) 
mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa dimana individu mengalami 
keguncangan psikologis yang diakibatkan karena perubahan yang terjadi pada 
dirinya yaitu dari individu yang mulai ada ketertarikan pada proses pencarian 
identitas diri. Dimana mahasiswa dalam pemilihan gaya hidup juga dipengaruhi 
dari pengendalian diri, keluarga serta lingkungan sekitar seperti konformitas 
dengan teman sebaya, hal ini sesuai dengan pendapat Yusuf (2016) yang 
menyatakan bahwa pada masa remaja juga berkembang sikap konformitas, yang 
mana konformitas merupakan kecenderungan seorang remaja untuk mengikuti 
suatu pendapat, keinginan, kebiasaan dan kesenangan yang dilakukan oleh teman 
sebaya.  
 Namun di jaman sekarang lingkungan teman sebaya sangat berpengaruh 
dalam pemilihan gaya hidup mereka, padahal di kalangan mahasiswa yang 
termasuk usia remaja akhir yang akan memasuki masa dewasa awal ini mereka 
sudah harus pandai memilih gaya hidup yang baik untuk kelangsungan hidup 
mereka di masa depan serta mandiri dan tidak terpengaruh dengan lingkungan 





pendapat Yusuf (2016) bahwa remaja tumbuh dan berkembang yang mengarah 
pada kemandirian, dan untuk mencapai kemandirian tersebut mereka masih 
memerlukan bimbingan karena di usia mereka masih kurang mengenai 
pemahaman serta pengetahuan tentang dirinya, lingkungannya, serta pengalaman 
mereka dalam menentukan arah kehidupan mereka dimasa depan.  
Kalangan mahasiswa yang melakukan gaya hidup konsumtif dipengaruhi 
dari beberapa faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal, hal ini sesuai 
dengan pendapat Ramya & Ali (2016) yang menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa yang melakukan perilaku konsumtif antara lain faktor 
sosial, ekonomi individu, budaya sekitar, pribadi maupun keadaan psikologi 
seseorang. Akhir-akhir ini banyak mahasiswa yang tergoda untuk melakukan gaya 
hidup konsumtif dengan membeli barang-barang yang tidak mereka butuhkan 
karena hanya mengikuti tren, kesenangan semata dan agar mereka dapat diterima 
oleh lingkungannya. Kebanyakan mahasiswa saat ini yang melakukan gaya hidup 
konsumtif karena dipengaruhi oleh lingkungan sekitar seperti kelompok teman 
sebaya dan keluarga khususnya orang tua yang kurang memberikan pemahaman 
tentang fungsi uang, hal ini sesuai dengan pendapat Yusuf (2016)  yang 
menyatakan bahwa teman sebaya memberikan pengaruh bagi remaja yang 
berkaitan langsung dengan keluarga. Mahasiswa yang berhubungan baik dengan 
keluarga akan dapat terhindar pengaruh negatif dari teman sebaya, dibandingkan 
dengan mahasiswa yang kurang mempunyai hubungan baik dengan keluarga. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jasmadi & Azzama (2016) pada remaja di 





mahasiswa disana yaitu mereka belum mampu untuk menerima keadaan fisiknya 
baik dari kelebihan maupun kekurangan dari remaja tersebut. Mahasiswa di Banda 
Aceh cenderung merasa minder akan penampilan mereka, hal tersebut yang 
mendorong remaja untuk meniru model orang lain untuk dijadikan identitasnya, 
selain itu mereka meniru orang lain agar mengubah penampilannya untuk 
menutupi kekurangan yang dimilikinya dengan cara berperilaku konsumtif. Selain 
itu peneliti juga memperoleh informasi bahwa dalam kehidupan sehari-hari 
mereka melakukan kebiasaan berkumpul bersama teman-teman untuk pergi ke 
mall, tempat makan dan distro, dimana pola hidup mereka mengarah pada gaya 
hidup konsumtif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Thohiroh (2015) melalui observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan dua orang mahasiswi mengenai kebiasaannya 
melakukan online shopping fashion. Menurut kedua mahasiswi tersebut belanja 
online sudah menjadi prioritas utama karena memudahkan dalam melakukan 
transaksi namun uang yang dihabiskanpun tidak terduga, mereka menghabiskan 
setengah dari uang saku untuk belanja online, mereka melakukan hal tersebut 
karena dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang juga melakukan belanja online. 
Fromm (2008) menyatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan 
keinginan untuk membeli suatu barang secara terus menerus agar mendapat 
kepuasaan sesaat tanpa memikirkan kegunaan atau kepentingan barang tersebut. 
Seharusnya sebagai seorang mahasiswa yang sudah akan memasuki masa dewasa 





kurang penting bagi diri mereka sendiri terutama dalam hal memilah gaya hidup 
mereka. 
Pada masa ini mereka sudah harus bisa dalam mengelola keuangan mereka 
agar tidak terjerumus untuk melakukan perilaku konsumtif, hal ini sesuai dengan 
pendapat Kholilah & Iramani (2013) bahwa financial management behavior 
adalah kemampuan seseorang dalam mengatur keuangan seperti membuat 
perencanaan, penganggaran, pengelolaan, pengendalian, dan menyimpan 
keuangan pribadi. Namun tidak semua mahasiswa yang tinggal di kos melakukan 
gaya hidup konsumtif, masih ada mahasiswa yang melakukan gaya hidup hemat 
dengan mengelola uang yang diberikan oleh orang tua walaupun mereka tidak 
tinggal dengan orang tua, remaja yang dapat melakukan gaya hidup hemat bisa 
dikarenakan beberapa faktor, seperti dukungan dari dalam yaitu memotivasi diri 
sendiri dan dukungan dari luar yaitu teman sebaya, motivasi dari keluarga untuk 
merencanakan masa depan, hal ini sesuai dengan pendapat Yusuf (2016) bahwa 
teman sebaya mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepribadian seorang, 
namun teman sebaya juga dapat memberikan pengaruh yang negatif atau 
menyimpang. Serta apabila mereka mengikuti teman sebaya yang menampilkan 
sikap serta perilaku yang sesuai moral agama, seperti sekelompok mahasiswa 
yang rajin beribadah, memiliki sopan santun, rajin belajar dan aktif dalam 
kegiatan sosial membantu orang yang membutuhkan, maka mereka juga akan 
menampilkan pribadi yang baik. 
Peneliti melakukan data awal menggunakan kuesioner dengan 39 





tinggal dikos diberikan uang saku oleh orang tua ≥ Rp. 1.000.000 sebesar 43.6%. 
Kemudian dari hasil kuesioner juga didapatkan bahwa 69.2% mahasiswa 
menjawab rata-rata biaya kos yaitu  Rp. 250.000 – Rp. 500.000, kemudian untuk 
biaya makan didapatkan hasil bahwa rata-rata mahasiswa menghabiskan sekitar 
Rp. 20.000 per hari. Mayoritas mahasiswa mengatakan bahwa mereka ketika 
membeli barang sesuai dengan yang dibutuhkan serta lebih banyak untuk ditabung 
karena mereka juga mengatakan bahwa mereka jarang menerima ajakan teman 
untuk berbelanja, bahkan untuk pergi dengan teman mayoritas mahasiswa 
mengatakan dalam satu bulan kurang lebih 2 hingga 3 kali.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sirine & Utami (2016) bahwa pada 
penelitian ini ditemukan teman sebaya tidak mempengaruhi mahasiswa untuk 
melakukan perilaku menabung atau gaya hidup hemat namun mahasiswa yang 
memiliki pengetahuan yang lebih mengenai keuangan pribadi mereka, maka 
mereka cenderung memiliki perilaku hidup hemat efektif. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Muliana (2018) terhadap mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap anak kos dari 8 mahasiswa yang 
diwawancarai terdapat 7 mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka yang tinggal 
di kos sederhana maupun mewah memiliki kegiatan konsumsi yang wajar dengan 
membeli barang yang benar-benar bermanfaat atau barang yang sangat dibutuhkan 
untuk mereka karena mereka membeli barang tidak terpengaruh oleh lingkungan 
ataupun hanya sekedar untuk gaya-gayaan saja. 
Merujuk pada fenomena diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa gaya 





banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor pendukung seperti 
dukungan dari teman sebaya, motivasi untuk diri sendiri, motivasi dari keluarga 
serta perencanaan masa depan. Apabila mereka tidak mudah terpengaruh dengan 
pendapat orang lain untuk berperilaku konsumtif dan mampu mengendalikan diri 
untuk melakukan gaya hidup hemat dengan mempertimbangkan suatu 
perencanaan di masa depan serta mempertimbangkan dampak negatif dari 
perilaku gaya hidup konsumtif, maka mereka dianggap sudah mampu menentukan 
gaya hidup yang baik atau sederhana serta sudah mampu untuk melakukan 
kemandirian dan menemukan jati dirinya, hal ini sesuai dengan pendapat Yusuf 
(2016)  yang menyatakan bahwa apabila seorang mampu memahami tentang 
dirinya, bagaimana peran yang seharusnya serta makna hidup dalam agama, maka 
mereka akan dapat menemukan jati diri dan memiliki kepribadian yang baik. 
Sehingga hal tersebut semakin membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
gaya hidup hemat mahasiswa dipengaruhi oleh dinamika psikologi apa saja. Oleh 
karena itu judul yang dipilih oleh peneliti ialah “Dinamika Psikologis Gaya 
Hidup Hemat diKalangan Mahasiswa” 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana dinamika psikologi gaya hidup hemat di kalangan mahasiswa ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dinamika Psikologi Gaya Hidup 






D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 
pengetahuan secara ilmiah dalam bidang psikologi, khususnya Psikologi 
Sosial untuk memahami Dinamika Psikologi Gaya Hidup Hemat diKalangan 
Mahasiswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi subyek 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan bagi mahasiswa mengenai “Dinamika Psikologi Gaya Hidup 
Hemat diKalangan Mahasiswa” sehingga dapat menggunakan referensi 
ini sebagai bahan pertimbangan dalam memilih gaya hidup. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 
peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut yang 
berkaitan dengan “Dinamika Psikologi Gaya Hidup Hemat diKalangan 
Mahasiswa”.  
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh Muliana (2018) tentang Analisis perilaku 
konsumtif anak kos pada mahasiswa UMS, hasil dari penelitian tersebut yaitu 
mahasiswa yang tinggal dikos mewah maupun sederhana lebih memilih barang 
dengan harga yang murah dari pada barang bermerek dengan harga mahal namun 





yang kurang penting dan lebih memilih uangnya ditabung untuk membeli 
kebutuhan yang lebih dibutuhkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hani Sirine & Dwi Setiyani Utami (2016) 
tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku menabung di kalangan 
mahasiswa, hasil dari penelitian tersebut yaitu secara parsial, melek finansial, 
sosialisasi orang tua dan kontrol diri berpengaruh positif signifikan terhadap 
perilaku menabung, sedangkan variabel pengaruh teman sebaya tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku menabung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Bawono (2016) tentang hubungan 
antara perilaku konsumtif pada produk x dengan citra diri remaja putri yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku konsumtif pada produk X 
dengan citra diri remaja putri. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya hubungan 
positif antara perilaku konsumtif dengan citra diri, sehingga citra diri 
mempengaruhi seseorang dalam melakukan perilaku konsumtif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Azzama & Jasmadi (2016) tentang hubungan 
harga diri dengan perilaku konsumtif remaja di banda aceh dengan hasil penelitian 
menunjukan bahwa adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga 
diri dengan pola perilaku konsumtif, dimana mahasiswa dipilih sebagai subjek 
penelitian, lebih mengikuti temannya dalam melakukan perilaku konsumtif untuk 
menunjukkan eksistensinya. Hal ini menunjukkan semakin tinggi harga diri dari 
individu, maka semakin rendah perilaku konsumtif, dan sebaliknya semakin 






Dari uraian diatas mengenai dinamika psikologi gaya hidup hemat di 
kalangan mahasiswa belum pernah diteliti sebelumnya. Peneliti memilih judul 
tersebut karena banyak mahasiswa yang tinggal dikos di jaman sekarang 
melakukan gaya hidup konsumtif dengan membeli barang yang berlebihan 
sehingga tidak terlalu dibutuhkan. Namun idealnya mahasiswa yang sudah 
memasuki masa dewasa awal harus bisa mengelola keuangannya atau dapat 
melakukan gaya hidup hemat agar dapat merencanakan perencanaan di masa 
depan. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat tema dinamika psikologi gaya 
hidup hemat di kalangan mahasiswa agar mengetahui hal-hal apa yang mendorong 
mahasiswa melakukan gaya hidup hemat, bagaimana cara mahasiswa melakukan 
gaya hidup hemat serta dampak dari gaya hidup hemat bagi mahasiswa. 
  
